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 IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Upaya Kesehatan Masyarakat 

(Puslitbang Ukesmas) sebagai unit eselon II Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan (Badan Litbangkes) Kementerian Kesehatan RI, 

berkewajiban untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas dan fungsi 

yang telah diamanatkan selama Tahun Anggaran 2016 dalam bentuk Laporan 

Kinerja (LKj) Tahun 2016.  

Penyampaian LKj ini merupakan wujud keterbukaan informasi publik 

terhadap capaian kinerja Puslitbang Ukesmas selama tahun anggaran 2016 

berdasarkan komitmen awal yang tercantum dalam Penetapan Kinerja 

Puslitbang Ukesmas beserta satker ampuan Tahun 2016. Selain itu, LKj ini juga 

dapat dijadikan sebagai tolok ukur keberhasilan maupun kegagalan pencapaian 

kinerja Puslitbang Ukesmas dimana didalamnya juga berisi tentang upaya-upaya 

untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan 

pencapaian target agar kegagalan yang ada tidak terulang dimasa yang akan 

datang. 

Pada tahun 2016, Puslitbang Ukesmas mempunyai pagu anggaran 

sebesar Rp.129.299.642.000,- (seratus dua puluh sembilan milyar dua ratus 

sembilan puluh sembilan juta enam ratus empat puluh dua rupiah) dengan self 

blocking anggaran sebesar Rp. 30.903.123.000,- (tiga puluh milyar sembilan 

ratus tiga juta seratus dua puluh tiga ribu rupiah) sehingga dari total anggaran 

tersebut hanya Rp. 98.396.519.000,-. (sembilan puluh delapan milyar tiga ratus 

sembilan puluh enam juta lima ratus sembilan belas ribu rupiah) yang bisa 

digunakan untuk pelaksanaan kegiatan di Puslitbang Ukesmas. Dari jumlah 

anggaran tersebut, yang dapat diserap sebanyak Rp.94.754.751.947,-. 

(sembilan puluh empat milyar tujuh ratus lima puluh empat juta tujuh ratus lima 

puluh satu ribu sembilan ratus empat puluh tujuh rupiah). Realisasi anggaran 

tersebut merupakan capaian kinerja Puslitbang Ukesmas dalam satu tahun 

anggaran dikaitkan dengan proses pencapaian tujuan dan sasaran. Pencapaian 

tujuan dan sasaran Puslitbang Ukesmas pada tahun 2016 dapat dilihat dari 

pencapaian indikator yang tercantum dalam Penetapan Kinerja (PK) tahun 2016 

yaitu : 
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1) Jumlah rekomendasi kebijakan yang dihasilkan dari penelitian dan 

pengembangan di bidang Upaya Kesehatan Masyarakat sebanyak 15 (lima 

belas), 

2) Jumlah publikasi karya tulis ilmiah di Bidang Upaya Kesehatan Masyarakat 

yang dimuat di media cetak dan atau elektronik nasional sebanyak 90 

(sembilan puluh) publikasi dan Internasional sebanyak 2 (dua) publikasi, 

3)  Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di bidang Upaya Kesehatan 

Masyarakat sebanyak 63 (enam puluh tiga) , 

4) Jumlah laporan Status Kesehatan Masyarakat hasil Riset Kesehatan Nasional 

Wilayah II sebanyak 2 (dua) laporan. 

 

 Pencapaian indikator yang tercantum dalam Penetapan Kinerja tersebut sudah 

termasuk pencapaian indikator dari satker yang diampu, dimana Puslitbang 

Ukesmas sebagai unit eselon II mengampu 7 (tujuh) satker yang terkait dengan 

bidang upaya kesehatan masyarakat  yaitu : 

1. Balai Litbang P2B2 Donggala 

2. Balai Litbang P2B2 Banjarnegara 

3. Balai Litbang P2B2 Tanah Bumbu 

4. Balai Litbang GAKI Magelang 

5. Loka Litbang P2B2 Baturaja 

6. Loka Litbang P2B2 Ciamis 

7. Loka Litbang P2B2 Waikabubak 

Di dalam proses mencapai sasaran/indikator tersebut ditemui beberapa 

kendala atau hambatan, diantaranya : 

- Adanya keterlibatan peneliti dari pusat lain/lintas eselon 2 sebagai ketua 

penelitian mengakibatkan cukup sulitnya untuk melakukan pemantauan atau 

koordinasi terkait penelitiannya  

- Pelaksanaan penelitian tupoksi dan penelitian prioritas (Riskesnas) yang 

waktunya bersamaan mengakibatkan pelaksanaannya menjadi kurang 

maksimal. 

- Adanya efisiensi anggaran tahap 3 (sesuai Instruksi Presiden No. 8 tahun 

2016) mengakibatkan adanya beberapa kegiatan penelitian yang tidak jadi 

dilaksanakan di tahun 2016  
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Adapun beberapa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala atau 

hambatan tersebut yaitu : 

- Monitoring kegiatan penelitian oleh para kepala sub bidang dan PPI 

- Pelaksanaan pengumpulan data untuk penelitian DIPA dilakukan setelah 

kegiatan pengumpulan data Riskesnas 

- Revisi dokumen Penetapan Kinerja (PK) karena adanya pengurangan jumlah 

target untuk Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) “Jumlah hasil penelitian dan 

pengembangan di bidang Upaya Kesehatan Masyarakat”. 

 

 


